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1.1 [bookmark: _TOC_250031]Latar belakang
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting yang dapat menunjang keberlangsungan hidup seseorang dalam mensejahterakan hidupnya, terutama pendidikan formal. Pendidikan formal memiliki arti bahwa suatu jenis pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang dilaksanakan di berbagai sekolah dengan ketentuan-ketentuan tertentu yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu setiap orang memiliki kewajiban untuk mengikuti jenis pendidikan ini.
Adapun tujuan dari pendidikan sendiri ialah untuk meningkatkan potensi yang dimiliki seseorang untuk menjadi insan yang memiliki arahan hidup yang baik. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan proses pembelajaran yang baik yang mengarahkan pada pembelajaran mandiri siswa. Menurut Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interkasi siswa dengan guru dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar.
Salah satu yang mengambil peran penting dalam penyelenggaraan fungsi Pendidikan Nasional yaitu mata pelajaran di sekolah. Matematika adalah satu dari beberapa pelajaran wajib yang mulai diajarkan oleh guru sejak peserta didik memasuki kelas 1 sekolah dasar sampai ke jenjang sekolah menengah atas.
Menurut pendapat Ratih (2015:119) mengatakan bahwa “Matematika merupakan mata pelajaran yang tersedia di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Sasaran pembelajaran matematika diantaranya ialah mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara matematis.” Adapun definisi dari matematika
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sendiri ialah ilmu universal yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu dengan adanya pembelajaran matematika diharapkan mampu mengembangkan berpikir siswa yang bernalar logis, kritis serta sistematis.
Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan penting dalam mengembangkan perkembangan daya pikir, cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. Ini menunjukan bahwa metamatika sangat penting dan dibutuhkan oleh manusia karena mimiliki manfaat yang sangat besar dalam kehidupan sehari- hari. Kenyataan yang masih ditemui adalah masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Salah satu permasalahan yang dihadapi ialah tanggapan buruk dari siswa sendiri, yang beranggapan bahwa mata pelajaran matematika ialah mata pelajaran yang ada yang paling sulit untuk dipelajari. Efek negatif dari pandangan ini adalah ada banyak siswa yang sudah merasa antipati dengan matematika sebelum mereka betul-betul mempelajari matematika. Walaupun begitu semua orang dituntut untuk mempelajarinya karena matematika merupakan salah satu sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari.
Kurang disukainya pelajaran matematika oleh siswa mungkin bisa disebabkan oleh faktor materi atau proses pembelajaran yang berlangsung. Dari segi materi, matematika merupakan ilmu yang abstrak. Pandangan bahwa matematika itu abstrak juga dikemukakan oleh Ernest dan Ruseffedi. bagi anak- anak matematika akan semakin terasa abstrak jika materinya dibuat jauh dari kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa penyebab di atas maka dapat menyebabkan nilai matematika siswa menjadi rendah.

Fakta lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah, salah satunya berdasarkan tes Programme For International Student Assesment (PISA), Indonesia adalah salah satu negara peserta PISA. Distribusi kemampuan matematika siswa dalam PISA adalah level 1 (sebanyak 49,7% siswa), level 2 (25,9%), level 3 (15,5%), level 4 (6,6%), level 5-6 (2,3%). Pada level 1 ini siswa hanya mampu menyelesaikan persoalan matematika yang memerlukan satu langkah.
Di Indonesia, mata pelajaran Matematika diberikan mulai pada kelas I sampai kelas VI. Anak usia Sekolah Dasar (SD) biasanya berkisar dari umur 7-12 tahun. Menurut Piaget (2010) berpendapat bahwa “anak pada usia ini berada pada fase operasional konkret. Pada fase operasional konkret ini anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya reversible dan kekekalan.” Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. Berkaitan dengan fase berpikir anak, tentunya dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran Matematika diperlukan alat peraga, sumber belajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan tentunya model, pendekatan ataupun metode.
Salah satu materi matematika yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah pecahan. Selain itu pecahan juga merupakan dasar dalam belajar matematika lebih lanjut. Kenyataan yang dihadapi ialah materi pecahan masih rasakan sulit oleh siswa, seperti halnya dengan siswa kelas IV SD Negeri 101810 Biru – Biru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait mengatakan bahwa siswa masih sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi pecahan yang diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada saat peneliti magang III di SD Negeri 101810 Biru-biru menyatakan bahwa dikelas IV ini masih banyak siswa yang nilainya masih di bawah KKM yaitu 70. Jumlah siswa yang dinyatakan dari 22 siswa sekitar 40% nilai matematika di atas KKM dan 60% nilai matematika di bawah KKM. Terutama pada materi pecahan, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi pecahan. Hal ini merupakan suatu pekerjaan tambahan bagi guru untuk bisa membantu pemahaman konsep matematika siswa.
Ada beberapa penyebab di balik semua alasan itu, ialah ketika pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang kurang fokus dalam belajar, sugesti siswa yang selalu menyatakan bahwa belajar matematika itu sangat sulit sehingga sugesti tersebut mempengaruhi ketertarikan siswa untuk belajar matematika menjadi menurun. Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita yang berdasarkan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika yang dilakukan masih bersifat konvensional dengan status guru sebagai Teacher Centered.Bahan ajar yang digunakan oleh guru pun kurang mendukung karakteristik apa yang dibutuhankan oleh siswa dalam membantu pemahaman konsep matematika terutama pada konsep materi pecahan.
Siswa sering mengalami lupa pada rumus matematika untuk menyelesaikan pemecahan masalah. Sebenarnya sistem penerapan hafalan pada siswa bisa mudah lupa pada ingatan siswa, sehingga dibutuhkan suatu konsep pembelajaran yang baru. Tindakan yang cocok yang bisa dilakukan oleh guru ialah melakukan pengembangan bahan ajar matematika dengan memperhatikan sintaks pembelajaran yang berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Dengan

pembembangan bahan ajar ini bisa membantu pemahaman konsep matematika akan selalu diingat oleh siswa dalam jangka waktu yang panjang.
Berdasarkan penyebab masalah yang ada dapat diajukan usulan alternatif tindakan yang dapat dilakukan oleh guru untuk mempu membantu pemahaman konsep matematika siswa. Salah satu alternatifnya ialah penggunaan bahan ajar yaitu LKPD yang dikembangkan berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Menurut Ratih (2015) “Penggunaan LKPD yang berbasis realistik dapat membuat matematika menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak pembelajaran realistik juga sangat mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa, menekankan belajar matematika “learning by doing”, memfasilitasi penyelesaian masalah matematika dengan tanpa menggunakan penyelesian (algoritma) yang baku serta menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika.”
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu alternative dalam upaya memahamkan peserta didik terhadap suau materi pelajaran. Menurut Jurnal Monika (2020) yaitu “Lembar Kerja Peserta didik merupakan lembar kegiatan berdasarkan kompetensi yang akan dicapai serta dilengkapi tahapan-tahapan yang dikerjakan dalam menyelesaikan suatu masalah yang disajikan. LKPD dipilih karena pendidik bisa mendesain sendiri bahan ajar sesuai dengan kondisi peserta didiknya.” LKPD dapat disusun sedemikian rupa dengan salah satu tujuannya untuk membangun pengetahuan peserta didik itu sendiri.
Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis RME dipilih dan dirasa tepat karena konsep dunia nyata menjadi dasar pelaksanaannya. Peserta didik terlebih dahulu pernah mengetahui atau telah memiliki pengalaman sebelumnya terhadap

materi yang akan dijelaskan sehingga peserta didik mampu mengkonstuksi sendiri pengetahuannya menjadi pembelajaran yang bermakna.
LKPD yang dikembangkan akan memuat tentang suatu masalah kontekstual yang memuat masalah matematis yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik membuat model matematika yang sesuai dengan masalah sebelumnya. Kemudian akan ada instruksi untuk berdiskusi mengenai pemecahan masalah sehingga peserta didik aktif dan memberikan kontribusi dalam pembelajaran.
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut penelitian Adityawarman Hidayat dan Indra Irawan (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa LKPD berbasis RME dengan pendekatan Problem Solving yang dikembangkan dengan materi matematika kelas III Sekolah Dasar semester ganjil memberikan dampak. Selanjutnya Tri Andari dan Eva Komsiatun dalam penelitiannya menyatakan bahwa LKPD Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis Peserta didik yang dikembangkan dinyatakan layak dalam meningkatkan kemampuan pemecahan matematis peserta didik.
Berdasarkan pemaparan masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan LKPD Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810 Biru-biru”.

1.2 [bookmark: _TOC_250030]Identifikasi masalah
Identifikasi masalah merupakan hal yang cukup penting dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini di daftar sejumlah masalah yang berkaitan dengan masalah penelitian. Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Guru menggunakan model pembelajaran klasikal dengan pendekatan

teacher centered.

2. Siswa merasa pelajaran Matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan.
3. Kemampuan siswa masih rendah pada materi pecahan dalam kehidupan sehari – hari.


1.3 [bookmark: _TOC_250029]Batasan masalah
Dalam melakukan penelitian harus memiliki batasan masalah untuk mengarahkan masalah yang ditelilti agar tidak terlalun luas. Maka, penelitian ini dibatasi pada :
1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan berbasis Realistic Mathematics Education (RME) materi pecahan di kelas IV SD Negeri 101810 Biru – Biru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini akan menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD.

1.4 [bookmark: _TOC_250028]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah cara mengembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Pecahan Kelas IV SDN 101810 Biru-biru Tahun Ajaran 2022-2023 ?
2. Bagaimana Uji Kelayakan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Pecahan Kelas IV SDN 101810 Biru-biru Tahun Ajaran 2022-2023 ?


1.5 [bookmark: _TOC_250027]Spesifikasi Produk yang dihasilkan
Bahan ajar LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) matematika untuk kelas IV dengan pokok bahasan pecahan merupakan produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. LKPD dirancang sedemikian rupa dengan memuat Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.
2. Bagian depan merupakan sampul LKPD yang terdiri dari judul LKPD berbasis RME pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
3. Bagian isi LKPD terdiri atas kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 2013 Revisi 2018, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, tokoh matematika yang relevan, latihan dan rangkuman materi.

4. Bagian penutup LKPD memuat daftar referensi dan biografi penulis pada belakang LKPD.


1.6 [bookmark: _TOC_250026]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah cara mengembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Pecahan Kelas IV SDN 101810 Biru-biru Tahun Ajaran 2022-2023.
2. Untuk mengetahui bagaimana Uji Kelayakan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Pecahan Kelas IV SDN 101810 Biru-biru Tahun Ajaran 2022-2023.


1.7 [bookmark: _TOC_250025]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1.7.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan terkait dengan LKPD. Selain itu, penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian lebih lanjut pada peneliti juga akademis terkhususnya di dunia pendidikan.
1.7.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan juga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat perkuliahan. Memberikan pengetahuan yang jelas

tentang efektifitas pada Materi Pecahan dengan menggunakan LKPD terhadap hasil belajar siswa.
2. Bagi siswa
Terdapat manfaat terutama produk LKPD yang dihasilkan dapat membuat siswa tertarik untuk belajar dan mempermudah stimulasi berfikir untuk dapat memberikan pemahaman yang bermakna bagi peserta didik
3. Bagi guru
Terdapat manfaat bagi guru karena LKPD ini dapat dijadikan sumber belajar dan memberikan pengetahuan juga keterampilan untuk membuat pembelajaran yang menarik minat siswa , suasana kelas menyenangkan, dan meningkatkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran.
4. Bagi sekolah
Penelitian ini bermanfaat untuk menemukan solusi dalam memaksimalkan hasil belajar Matematika, dengan menerapkan LKPD dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah serta menambah referensi dalam pembelajaran.
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